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BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Watampone yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata agama pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam perkara
Penetapan Ahii Waris yang diajukan oleh;
Yaman binti Buhaerah, umur 59 tahun, Agama klam, pendidikan SD, pekerjaan
Petani, bertempat tinggal di Dusun Tanete Boang Desa Matianete Bua,
Palakka, Kabupaten Bone, selanjutnya disebut pemohon.
Pengadilan Agama terseb.
Telah mempelajari berkas perkara.

Telah mendengar Pemohon dan memeriksa bukti-bukt.

DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa pemohon dengan dalil-dalinya tertanggal 26 September

2013 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Watampone Nomor

420/PdtP/2013/PA Wip. mengemukakan dalil-dalil sebagai berikut;

1. Bahwa pemohon adalah kemanakan dari almarhum Daeng Talesang bin Daeng
Mattorang alias Lannu Daeng Mattorang yang meninggal pada tanggal 09 Juni
2013, berdasarkan surat keterangan kematian dari Kepala Desa Mattanete Bua
dengan Nomor 01/MB/PLKA/N2013.

2. Bahwa kedua orang tua almarhum Daeng Tallesang bin Daeng Mattorang alias

Lannu Daeng Matiorang telah lebih dahulu meninggal dunia.

Hal. 1 dan 9 Pan. No.420/PdtP/2013/PA Wtp.
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Mattorang harya satu kali menikah dengan Hafidah yang juga telah meninggal

dunia.

4. Bahwa almarhum Daeng Tailesang bin Daeng Mattorang alias Lannu Daeng
Mattorang (pewaris) ketka meninggal dunia meninggalkan ahli waris yang
bemama Yaman binti Buhaerah (keponakan).

5. Bahwa, pewaris selain meninggakan ahli waris, juga meninggakan pula harta
berupa tabungan haji pada Bank BRI Cabang Watampone, dengan Nomor
rekening 0111-01-005299-51-6 jumlah uang sebesar Rp. 21.000.000.00,- (dua
puluh satu jua rupiah) atas nama Dg. Tailesang dan telah disetorkan menjadi
setoran awal BPIH dengan Nomor Porsi 2300080981 atas nama Daeng
Tailesang bin Daeng Mattorang.

6. Bahwa Pemohon mengajukan penetapan ahi wars kepadaPengadilan
Agama Watampone adalah untuk mencairkan harta peninggalan almarhum
Daeng Tailesang bin Daeng Mattorang alis Lannu Daeng Mattorang.

Bahwa berdasarkan hal tersebut di atas, pemohon mohon agar

Pengadilan Agama Watampone cq. Majelis Hakim menetapkan ahli waris dari

amarhum Daeng Tailesang bin Daeng Mattorang alis Lannu bin Daeng

Mattorang. yang amarmya berbunyi sebagai berikut

1. Mengabukan seluuh permohonan pemohon.

2. Mernyatakan bahwa pewaris Daeng Tailesang bin Daeng Mattorang alias
Lannu Daeng Mattorang telah nyata meninggal dunia pada tanggal 9 Juni

2013.

Hal. 2 dari 9 Pan. MoL4aamtnfaOfaVVLN"
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abnarhum Daeng Tailesang bin Daeng Mattorang alias Lannu Daeng
Mattorang.
4. Menetapkan harta yang tersebut pada posita permohonan nomor 5 adalah harta
peninggalan pewaris Daeng Tailesang bin Daeng Mattorang alias Lannu Daeng
Mattorang.
5. Membebankan biaya perkara menurut hukum.
Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Pemohon datang
menghadap di persidangan dan Majelis Hakim telah memberikan nasihat agar
Pemohon memperiimbangkan kembali permohonannya, namun Pemohon tetap pada
pendinannya. Selanutnya dibacakan permohonan Pemohon yang isi dan maksudnya
tetap dipertahankan Pemohon.
Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil permohonannya. Pemohon telah
mengajukan buki surat berupa :
1. Asli Sisila Keluarga, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Mattanete Bua,
Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone tertanggal 24 September 2013, diberi kode
P.1.

2. Fotokopi Kartu Keluarga Nomor 7308150205081589, telah dicocokkan dengan
aslinya dan bermeterai cukup, diberi kode P.2.

3. Fotokopi Surat Kematian atas nama Dg. Tailesang Nomor 01/MBA PLKAN2013,
telah dicocokkan dengan aslinya dan bermeterai cukup, diberi kode P.3.

4. Fotokopi Tanda Bukii Setoran Awal BPH Reking Nomor 0111.01.00529951-6 atas

nama Dadeng Tailesang pada BRI Cabang Watampone, telah dicocokkan

dengan aslinya dan bemmeterai cukup diberi kode P.4.

Hal. 3 dari 9 Pen. No420ri>dtP/2013f{*A Vnp.
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orang saksi di persidahgan masing masing bemama H. Umar bin Madi dan Mustaking
bin H. Ambo Tang, telah memberikan keterangan di bawah sumpah pada pokoknya
sebagai berikut;

- Bahwa para saksi kenai Pemohon karena masih satu kampung.

- Bahwa para saksi mengetahui bahwa pewaris (Daeng Tallesang bin Daeng
Mattorang alias Lannu Daeng Mattorang) telah meninggal dunia pada tanggal
9 Juni 2013 di Desa Mattanete Bua, Kecamatan Paiakka, Kabupaten Bone,
karena sakit

- Bahwa semasa hidupnya almarhum pemah menikah dengan perempuan
bemama Hafidah dan tidak dikaruniai anak.

- Bahwa pada saat meninggalnya Daeng Talesang bin Daeng Mattorang alias
Lannu Daeng Mattorang, kedua orang tuanya telah meninggal dunia.

- Bahwa para saksi mengetahu almarhum Daeng Talesang bin Daeng
Mattorang alias Lannu Daeng Mattorang (pewaris) ketika meninggal dunia
meninggalkan ahli waris yang terdin yaitu keponakannya bemama Yaman binti
Buhaerah.

- Bahwa para saksi tahu Pewaris tidak meninggalkan utang dan wasiat yang
belum dilunasi.

- Bahwa para saksi mengetahui pewaris selain meninggakan ahli waris juga
meninggalkan harta peninggalan berupa tabungan Tabungan Haji pada BRI
Cabang Watampone sebanyak Rp. 21.000.0000 (dua puluh satu juta rupiah).

- Balwa pemohon mengajukan penetapan ahi  waris untuk digunakan
mencairkan uang amarhum Daeng Tallesang bin Daeng Mattorang alias

Lannu Daeng Mattorang pada BRI Cabang Watampone.
Hal. 4 dari 9 Pan. No.420ff>dtP/2013fE>A. Wip.
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yang pada pokokrnya Pemohon tetap pada dalikdall Permohonannya.

Menimbang, bahwa Pemohon menyatakan tidak akan menyampaikan
sesuatu apapun di persidangan kecuali mohon Penetapan Majelis Hakim.

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian Penetapan ini  cukup
menunuk kepada berita acara persidangan perkara ini, yang untuk selanjutnya
dianggap termuat dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penetapan ini.

PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tuuan permmohonan pemohon adalah
sebagaimana yang telah diuraikan di muka.

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan dan penelasan Pasal 49 ayat (2)
angka 3 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 perubahan kedua atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, permohonan ini termasuk
kewenangan absolut {absolute competentie) Pengadilan Agama.

Menimbang, bahwa pemohon dalam pemmohonannya pada pokoknya
memohon agar pengadilan menetapkan ahli waris almarhum Daeng Talesang bin
Daeng Mattorang alaias Lannu Daeng Mattorang, yang telah meninggal dunia pada
tanggal 9 Juni 2013 di Desa Mattanete Bua Kecamatan Palakka, Kabupaten Bore,

karena sakit.

Hal. 5 dari 9 Pan. No.420fi*dtP/2013fi>A W".
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amarhum Daeng Tallesang bin Daeng Mattorang alias Lannu Daeng Mattorang,

tersebut harus dengan penetapan Pengadilan Agama.

Menimbang, bahwa oleh karena itu pemohon harus terebih dahulu
membuktikan dalil-dalil permohonannya.

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil permohonannya, pemohon telah
mengajukan bukti surat sebagaimana bukti P.1, P2, P.3 dan P4 sera dua orang
saksi.

Menimbang, bahwa suratsurat bukii tersebut dibuat dan ditandatangani oleh
dan di hadapan pejabat yang bemnvenang, dengan demikian majelis hakim menilai
bahwa bukti tersebut telah memenuhi syarat formil dan materil sehingga mempunyai
kekuatan pembukian yang sempuma dan mengikat.

Menimbang, bahwa berdasarkan bukii P.3 berupa surat keterangan kematian
yang dikuatkan oleh keterangan saksi-saksi di bawah sumpah, diperoleh fakta bahwa
telah terbuki bahwa benar almarhum Daeng Talesang bin Daeng Mattorang alias
Lannu Daeng Mattorang, telah meninggal dunia pada tanggal 9 Juni 2013 di Desa
Mattanete Bua, Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone, karena sakit

Menimbang, bahwa dari buki P.1, P2, P.3 dan P4, diperoeh fakta pula
bahwa telah terbukti dan meyakinkan bahwa benar amarhum Daeng Talesang bin
Daeng Mattorang alias Lannu Daeng Mattorang, meninggalkan seorang keponakan
bemama Yaman binti Buhaerah, sebagai ahli warisrya.

Menimbang, bahwa berdasarkan daliFdall pemohon dan keterangan kedua
saksi di persidangan diperoleh fakta bahwa semasa hidupnya almarhum Deng
Talesang bin Daeng Mattorang alias Lannu Daeng Mattorang, telah menabung di BRI

Cabang Watampone dengan Tabungan
Hal. 6 dari 9 Pan. No.42(MPdLP/2013/PA. Wip.
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Menimbang, bahwa saksi-saksi yang diajukan pemohon telah memenuhi
kewajibannya untuk menghadap, bersumpah serta member keterangan di depan
persidangan, dengan demikian secara hukum telah memenuhi syarat formil sehingga
keterangan saksi-saksi tersebut dapat diperimbangkan.

Menimbang, bahwa setelah ditelii temyata keterangan saksi-saksi tersebut
didasarkan atas pengetahuan sendii dan bersesuaian antara satu dengan lainnya

serta relevan dengan dalikdall pemohon, dengan demikian secara hukum telah

memenuhi syarat materil sehingga keterangan saksi- saksi dapat diperimbangkan dan

dalitdalil pemohon dapat dikabulkan.

Menimbang, bahwa berdasarkan perimbanganperimbangan tersebut di
muka, maka majelis hakim berpendapat bahwa pemohon telah mampu membuktikan
dalildaliinya dan sesuai pua maksud penjelasan Pasal 49 huruf (b) Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 yang mernyatakan antara lain yang dimaksud dengan "waris"
adalah peretapan pengadilan atas permohonan seseorang tentang penentuan siapa
yang menjadi ahli waris.

Menimbang, bahwa menurut ketentuan Pasal 171 huruf (¢) Kompilasi Hukum
islam ahi waris adalah orang yang pada saat pewaris meninggal dunia mempuryai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama islam, dan
tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahi waris, oleh karena itu permohonan
pemohon cukup beralasan untuk dikabulkan.

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini adalah perkara wolunter, maka
biaya perkara ini dibebankan kepada Pemohon berdasarkan ketentuan Pasal 89 ayat

(1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989.
Hal. 7 dari 9 Pan. No.420" PdtJV2013/PA. W
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yang bedaku serta hukum syar* yang berkaitan dengan perkara ini;
MENETAPKAN

1. Mengabukan permohonan pemohon.

2. Menyatakan Daeng Tallesang bin Daeng Mattorang alais Lannu Daeng Mattorang,
telah meninggal dunia pada tanggal 9 Juni 2013, di Desa Mattanete Bua,
Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone, karena sakit.

3. Menyatakan Yaman bint Buhaerah, adalah ahi waris almarhum Daeng Talesang
bin Daeng Mattorang alias Lannu Daeng Mattorang.

4. Menyatakan penetapan ini hanya digunakan untuk mencairkan uang tabungan
Setoran Awal BPH atas nama Daeng Tallesang bin Daeng Mattorang, pada pada
BRI Cabang Watamporne dengan Rekening Nomor 0111.01.005299.51.6,
sejumlah Rp. 21.000.000 (dua puiuh satu juta rupiah).

5. Membebankan kepada pemohon untuk membayar biaya perkara yang hingga kini
diperhitungkan sejumlan Rp. 191.000,00 (seratus sembilan puluh satu ribu
rupiah).

Demikian penetapan ini dijatuhkan dalam rapat musyawarah Majelis Makim
Pengadilan Agama Watampone pada hari Rabu tanggal 16 Oktober 2013 M.,
bertepatan dengan tanggal 11 Dzuhijah 1434 H., oleh kami Drs. H. Amiruddin, MH,,
sebagai Ketua Majelis, Dra. Hj. Heriyah, S.H., MH., dan Muh. Nasir B, S.H., sebagai
Hakim Anggota, dan pada hani itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum
oleh Ketua Majelis tersebut, dengan dihadini oleh hakim Anggota tersebut di atas dan

Dra. Nuraeni. sebagai Panitera Pengganti dan pemohon.

Hal. 8 dari 9 Pen. N0.420/PdtPmi3/PA Witp.
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Panitera Penggant,

Dra. Nilraeni

Perinciana Biaya Perkara;

Rp. 30.000,00 Rp.
1. Biaya Pendaftaran

50.000,00 Rp.
2. Biaya ATK Perkara

100.000,00 Rp.
3. Panggilan

5.000,00 Rp.
4. Redaksi

6.000,00 Rp.
5. Meterai Jumlah

(seratus sembilan puluh satu 191.000,00
ribu rupiah)

Hal. 9 dari 9 Pen. No.420/PdtP/2013/PA WA
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